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PERBANDINGAN SOSIAL

2.1.1. Definisi Perbandingan Sosial

Menurut Wood (1996) perbandingan sosial adalah proses berpikir
seseorang dalam membandingkan dirinya dengan orang lain berdasarkan
aspek yang telah dibentuk secara sosial dan proses berpikir tersebut
dipengaruhi oleh adanya keberadaan orang lain. Selanjutnya Festinger (1954)
menjelaskan bahwa melakukan perbandingan sosial merupakan sebuah
dorongan setiap manusia untuk menilai kemampuan dan pendapat orang lain
secara objektif. Terdapat dua hal yang dibandingkan oleh setiap orang yang
melakukan perbandingan sosial, yaitu pendapat dan kemampuan orang lain.
Menurut Bellizi, Blank & Oakes (2006) perbandingan sosial ini dibutuhkan

setiap manusia untuk meningkatkan performansi dan self-esteem pada diri.

Gibbons and Buunks mengatakan bahwa perbandingan sosial muncul
dalam dua sisi yang berbeda, yaitu upward comparison dan downward
comparison.Upward comparison adalah dimana individu membandingkan
dirinya dengan orang lain yang lebih baik dari dirinya. Sedangkan downward
comparison adalah individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang
lebih buruk dari dirinya (1999, dalam Shin dan Sohn, 2015).

Dari definisi diatas, dapat dikatakan bahwa perbandingan sosial adalah
proses berpikir seseorang yang membandingkan dirinya dengan orang lain
berdasarkan aspek yang dibentuk secara sosial dan hal tersebut merupakan
dorongan setiap manusia untuk menilai kemampuan dan pendapatnya dengan

orang lain.
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2.1.2. Dimensi Perbandingan Sosial
Menurut Gibbons and Buunks (1999) perbandingan sosial dibagi

menjadi dua dimensi, yaitu:

1. Abilities (Kemampuan)

Setiap orang melakukan perbandingan sosial mengenai kemampuan
diri sendiri dengan orang lain. Hal tersebut dilakukan agar seseorang dapat
meningkatkan performansi serta self-esteem pada dirinya (Bellizzi, Blank
& Oakes, 2006).

2. Opinion (Pendapat)

Setiap orang memiliki opini atau pendapat yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, setiap orang selalu melakukan perbandingan sosial mengenai
pendapat atau opini dirinya dengan orang lain. Hal tersebut bertujuan
untuk menilai opini atau pendapatnya agar lebih diterima di sekitarnya.

Menurut  Wheeler dan Miyake (1992) individu melakukan

perbandingan sosial dengan orang lain dalam aspek yang bervariasi, yaitu:
1. Personality (Kepribadian)

Menurut Feist and Feist (2010) kepribadian adalah pola yang
cenderung permanen dari trait dan karakteristik unik yang membuat
perilaku individu bersifat konsisten dan individual. Berdasarkan dari kata
trait, bahwa setiap orang memiliki kepribadian yang unik, sehingga ketika
seseorang melihat orang lain dengan kepribadian yang berbeda dengan
dirinya, orang tersebut senantiasa akan membandingkan kepribadiannya
dengan orang lain.

2. Wealth (Kekayaan)

Kekayaan (wealth) adalah kelimpahan harta maupun benda yang

dimiliki seseorang. Dalam hal ini, seseorang terkadang melakukan

perbandingan sosial dengan orang lain dalam aspek ekonomi/kekayaan.
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3. Lifestyle (Gaya Hidup)

Sama halnya dengan kepribadian dan kekayaan, gaya hidup setiap
orang juga berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan di mana dan bagaimana ia
hidup dan menetap.

4. Physical Attractiveness (Daya Tarik Fisik)

Setelah seseorang terbentuk karena kepribadiannya, kemudian
berlanjut dengan pembentukan penampilan fisik.Setiap orang memiliki
daya tarik fisik yang berbeda-beda. Karena berbedanya cara orang
menarik orang lain terhadap penampilan fisiknya, maka orang tersebut
akan membandingkan dirinya dengan orang lain mengenai penampilan

dan daya tarik fisik.

2.1.3. Proses Perbandingan Sosial
Menurut Wood (1996), perbandingan sosial terdiri dari beragam

proses atau tahapan, yaitu:

1. Mencari Informasi Sosial
A. Dalam proses ini, individu mencari informasi sosial dengan memilih
target atau tipe dari informasi sosial untuk observasi lebih lanjut.
Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan ini terdiri dari memilih orang
lain yang berhubungan dengan diri sendiri (misalnya adalah mencari
orang yang serupa dengan suatu hal yang nantinya akan dibandingkan
dengan diri sendiri). Pencarian ini dilakukan secara :
- Tidak langsung, dimana pencarian tidak langsung berarti mencari
target atau orang lain dengan hanya mengobservasi.
- Langsung, dimana pencarian langsung berarti mencari orang lain
yang sesuai dengan tujuan apa yang ingin dibandingkan dengan

dirinya
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B. Encountering Social Information
Setelah melakukan pencarian target secara langsung maupun tidak
langsung, seseorang kemudian melakukan aktivitas Encountering
Social Information, atau disebut juga menghadapi informasi sosial
yang didapat tersebut. Dimana dalam aktivitas ini, hal yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
- Menyaring/memilih  orang lain untuk dihubungkan atau
dibandingkan
- Jika terdapat lebih dari satu orang yang dijadikan subjek untuk
dibandingkan, hanya memilih satu orang yang dijadikan subjek.
C. Membangun Informasi Sosial
Tahap selanjutnya dalam aktivitas mencari informasi sosial adalah
membangun informasi sosial, yaitu kegiatan mengumpulkan segala
bentuk informasi yang didapat kemudian dihubungkan dengan diri
sendiri.
D. Memikirkan hal-hal yang didapat dari informasi sosial tersebut dan
dihubungkan dengan diri sendiri
Pada tahap ini, seseorang mencari kesamaan, perbedaan, atau
keduanya antara diri sendiri dengan orang lain. Dalam tahapan ini,
aktivitas yang dilakukan seseorang adalah:
- Hanya mengenali orang yang memiliki kesamaan atau yang
berhubungan dengan diri sendiri, baik upward ataupun downward.
- Secara intens berfokus pada orang lain serta mencermati
persamaan dan perbedaan yang dimiliki dengan dirinya sendiri.
- Membuat keputusan dan mengonfirmasi mengenai pendirian relatif
diri sendiri dan orang lain
- Menginterpretasikan pendirian tersebut dengan melakukan
perbandingan dengan atribut atau dimensi yang berhubungan

(seperti gender dan usia).

13



E. Bereaksi akan informasi sosial tersebut

Setelah seseorang telah mengumpulkan informasi secara sosial yang

dicarinya, kemudian mencari kesamaan dan perbedaan dari orang lain

tersebut, munculah sikap seseorang dimana ia berekasi terhadap

informasi-informasi tersebut. Dalam tahap ini, terdapat tiga komponen

seseorang bereaksi terhadap informasi yang didapat, yaitu:

Kognitif:komponen pertama merupakan bagaimana individu
mengevaluasi diri, membuat seseorang menjadi disonansi,
danmenyangkal perbandingan tersebut.

Afektif:setelah seseorang bereaksi terhadap informasi dari
kognitifnya, individu akan berekasi pada afektifnya. Hal tersebut
ditandakan seperti apakah setelah melakukan evaluasi pada diri,
muncul perasaan seperti iri, bangga, dan lain-lain

Psikomotor:dan tahap bereaksi terkahir adalah pada tahap
psikomotor dimana telah adanya tindakan yang dilakukan oleh
individu tersebut. Tindakan yang menggambarakan tahap ini
adalah seperti mulai mengubah sikap atau perilaku. Apakah akan
mengikuti perilaku orang lain yang menjadi pembanding, atau
menjauhi perilaku tersebut.
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2.1.4. Perbandingan Sosial di Instagram

2.15.

Instagram adalah salah satu media sosial dalam aplikasi mobile
berbasis i0S, Android dan Windows Phone dimana pengguna dapat
membidik, mengutik, dan mengunggah gambar atau video ke halaman
utama (Winarso, 2015). Instagram juga merupakan aplikasi media
sosial yang paling banyak digunakan oleh remaja dimana telah
dikunjungi 100 juta orang setiap bulannya. Instagram banyak
digunakan orang karena kemudahannya untuk digunakan serta fitur-
fitur yang menarik dalam menampilkan foto serta video
didalamnya.Dengan fitur dan konten yang lebih banyak dibandingkan
Facebook, pengguna Instagram dapat memilih berbagai filter untuk
membuat foto dan video yang akan diunggah lebih menarik, dapat
memberikan konten “like” dikarenakan menyukai postingan tersebut.
Instagram juga dapat mengikuti akun-akun selebriti atau influencer
yang terkenal secara lebih terbuka dibandingkan dengan facebook
(Lup, 2015).

Influencer di Media Sosial

Dalam konteks media sosial, sosok yang kerap dijadikan
pembanding di media sosial adalah influencer, yaitu orang atau
pemilik akun media sosial yang mempunyai kemampuan untuk dapat
mempengaruhi orang lain lewat akun media sosial yang mereka miliki.
Social Media Influencer (SMI) atau pendukung media sosial
adalahsalah satu endorser pihak ketiga yang membentuk sikap
masyarakat melalui blog, tweet, dan wadah media sosial lainnya
(Freberg, 2011). Menurut Jeff Staple dari Staple Design, influencer
secara umum adalah seseorang yang didengarkan idenya, opininya,
dipercayai dan membuat orang lain bereaksi setelahnya (Media Ide,
2010).
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2.2.

HEALTH CONSCIOUSNESS
2.2.1. Definisi Health Consciousness

Becker dkk.(1977) mengungkapkan bahwa health consciousness
adalah penilaian terhadap tingkat kesiapan seseorang untuk memiliki sikap
hidup sehat.Selain itu, Kraft (2006) juga mengatakanbahwahealth
consciousness mengacu kepada bagaimana individu memerhatikan kesehatan
diri mereka.Basu dan Dutta (2008) mengatakan bahwa health consciousness
seseorang itu berkaitan dengan bagaimana seseorang tersebut mencari dan
menanggapi informasi mengenai kesehatan, Jayanti dan Burns (1998)
mendefinisikan health consciousness sebagai tingkat kesadaran akan
kesehatan yang disambungkan ke dalam kegiatan sehari-hari individu.
Sebagai contoh, menurut Divine dan Lepisto (2005) individu yang menikmati
gaya hidup sehat lebih memilih untuk rutin berolahraga, mengonsumsi daging
putih, buah-buahan, serta sayur-sayuran, menghindari konsumsi makanan

ringan, dan minuman bersoda.

Jadi, dapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas bahwa health
consciousness adalah orientasi seseorang terhadap kesehatan secara

menyeluruh, dan bukan hanya terhadap masalah kesehatan tertentu.
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2.2.2. Dimensi Health Consciousness

Menurut Hong (2009) terdapat dimensi-dimensi dari health
consciousness. Pendekatan yang berbeda terhadap konsep-konsep health
consciousness memiliki definisi yang berbeda pula terhadap konsep-konsep
tersebut.Namun, ketiga dimensi ini secara konsisten muncul dalam penelitian-

penelitian selama dua dekade terakhir. Dimensi-dimensi tersebut adalah:

1. Self-health Awareness

Rodgers dkk.(2007) mengatakan bahwa dengan kehadirannya
informasi lewat media (seperti demografi, health evaluation), dapat menjadi
prediksi untuk meningkatkan tindakan berperilaku hidup sehat pada individu.
Gould (1990) menemukan bahwa individu dengan kesadaran akan
kesehatannya yang tinggi selalu membicarakan tentang kesehatan dan
membaca-baca majalah tentang kesehatan (dalam Hong, 2009).

Menurut Firnham dan Forey (1994), pencarian informasi mengenai
kesehatan merupakan elemen penting dalam kesadaran akan kesehatan,
bersama dengan perilaku pengonsumsian makanan. Firnham dan Forey (1994)
mendefinisikan health consciousness sebagai self-awareness dari gaya hidup
individu, termasuk pencarian informasi tentang kesehatan, pengonsumsian
makanan, peduli akan lingkungan yang alami, dan persepsi terhadap obat-
obatan. Dari berbagai paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Self-health
Awareness individu yang sadar akan kesehatannya akan selalu mencari
informasi mengenai tindakan berperilaku sehat seperti pengonsumsian
makanan, memperdulikan lingkungan dan persepsi terhadap obat-obatan,
kemudian membicarakan tentang kesehatan, dan membaca buku atau majalah

tentang kesehatan (Hong, 2009).
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2.3.

2. Personal Responsibility

Dutta-Bergman (2004) mengatakan bahwa orang yang memiliki
kesadaran yang tinggi akan kesehatannya akan selalu bertanggung jawab
untuk mengelola kesehatannya sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang
sadar akan kesehatannya lebih merasa bertanggung jawab untuk menjaga
kesehatannya. Mereka tidak hanya terlibat dalam perubahan dan
mempertahankan perilaku sehatnya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
aktif secara online maupun offline berpartisipasi dalam komunitas sehat.
Sehingga, ketika seseorang memiliki Personal Responsibility yang tinggi,
individu tersebut akanbertanggung jawab untuk menjaga kesehatan dirinya
(Hong, 2009).

3. Health Motivation

Menurut Jayanti and Burns (1998), motivasi untuk sehat mengacu
kepada karakteristik internal dari seseorang, dan health consciousness
mengacu kepada karakteristik eksternal dari seseorang yang harus dirawat.
Dutta-Bergman (2004) mendefinisikan health consciousness sebagai salah
satu indikator motivasi instrinsik individu untuk menjaga dengan baik
kesehatannya. Sama halnya dengan cerminan individu atas tanggung
jawabnya terhadap kesehatan. Sehingga, Health Motivation dapat dikatakan
dorongan dari dalam individu baik internal maupun eksternal untuk
berperilaku sehat (Hong, 2009).

Dinamika Antar Variabel

Menurut Wood (1996), perbandingan sosial adalah proses berpikir seseorang

yang membandingkan diri dengan orang lain berdasarkan aspek-aspek yang dibentuk

secara sosial, dan proses berpikir tersebut dipengaruhi oleh adanya keberadaan orang

lain. Perbandingan sosial itu sendiri dibagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi
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abilities yang dimana setiap individu melakukan perbandingan sosial mengenai
kemampuan diri sendiri dengan orang lain agar seseorang dapat meningkatkan
performansi serta self-esteem pada dirinya, sedangkan dimensi yang kedua adalah
opinions dimana setiap individu pasti memiliki opini atau pendapat yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, setiap orang selalu melakukan perbandingan sosial mengenai
pendapat atau opini dirinya dengan orang lain agar setiap indvidu dapat menilai opini
atau pendapatnya untuk lebih diterima di sekitarnyaSeseorang akan membandingkan
dirinya dengan orang lain dalam dua cara yaitu upward social comparison dan
downward social comparison. Individu yang membandingkan diri dengan
caraupward comparison, akan lebih berpikir dan beperilaku negatif terhadap dirinya,
dibandingkan dengan individu yang membandingkan dirinya dengan orang lain yang
berada di bawahnya (downward comparison).Menurut Wood (1996) terdapat
beberapa proses yang dilakukan seseorang dalam melakukan perbandingan sosial
dengan orang lain, yaitu (1) mencari informasi sosial dengan memilih target atau tipe
yang akan dijadikan acuan, (2) Encountering Social Information atau memilih orang
lain yang di dapat informasinya untuk dibandingkan, (3) membangun informasi sosial
yang di dapat setelah menyaring informasi tersebut, (4) menghubungkan informasi
yang di dapat dari orang lain dengan diri sendiri, (5) bereaksi akan informasi yang di
dapat tersebut dengan tiga komponen di dalamnya vyaitu kognitif, afektif dan

psikomotor.

Penelitian yang dilakukan Miller (1982) menjelaskan bahwa para mahasiswa
melakukan perbandingan dengan orang lain yang hampir sama dengan mereka dalam
hal kemenarikan fisik untuk meningkatkan performa mereka di perkuliahan. Hal ini
menandakan bahwa banyak mahasiswa yang melakukan perbandingan sosial
mengenai fisik mereka dan dengan orang yang lebih baik dibandingkan mereka. Hasil
serupa juga ditemukan dalam penelitian Pinksavage, Arigo, dan Schumacher (2015)
yang menjelaskan terdapat hubungan positif namun tidak begitu kuat antara individu

yang melakukan perbandingan sosial dan body dissatisfaction. Penelitian-penelitian
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tersebut menandakan bahwa perbandingan sosial dalam aspek fisik berpengaruh

terhadap ketidakpuasan akan bentuk tubuh.

Perbandingan sosial pada aspek fisik dapat berpengaruh terhadap
ketidakpuasan bentuk tubuh dikarenakan umumnya perbandingan fisik adalah
perbandingan yang bersifatupward comparison. Perbandingan upward inisering
terjadi ketika seseorang membandingkan fisiknya dengan fisik public figure seperti
artis, model, dan influencer di media sosial. Menurut Polivy dan Herman (2002)
orang-orang melihat artis atau model selalu dianggap memiliki bentuk tubuh yang
sempurna.Ketika remaja membandingkan diri dengan para selebritis, mereka
dapatmerasatidak puas dengan gambaran tubuh mereka yang kemudian mendorong
mereka untuk langsing (drive to thin/ DT)denganmengatur pola makan dan

meningkatkan aktivitas berolahraga(Ho, Lee, & Liao, 2016).

Ketika melakukan upward comparison dalam aspek fisik, seseorang akan
mempertimbangkan kemampuan (dimensi abilities)dan pendapat (dimensi
opinion)dari sumber pembanding, seperti public figure, yang kemudian
mempengaruhipendapat dan pemikiran seseorang akan fisiknya. Hal itu kemudian
dapat mempengaruhi sikap seseorang akan kesadaran kesehatannya, yang kemudian
juga dapat mempengaruhi pilihan perilaku sehatnya seperti pilihan nutrisi makanan,

perilaku makan, dan perilaku berolahraga.

Penelitian lain yang menjelaskan hubungan antara perbandingan sosial dan
health consciousness adalah penelitian yang dilakukan Botchway, Wiafe-Akenteng,
dan Atefoe (2015) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara health
consciousness dengan kebiasaan makan (eating habits). Dalam penelitian tersebut
dikatakan orang yang memiliki health consciousness yang tinggi, pasti akan memiliki
tingkat pemilihan kebiasaan makan yang tinggi pula, serta lebih berhati-hati dalam

memilih nutrisi dan gizi setiap makanan yang akan dimakan.

Penelitian lain juga dari Korn dkk (2013)jugamenjelaskan hubungan yang

sangat siginifikan antara perbandingan sosial dengan perilaku menjaga kesehatan juga.

20



Dalam penelitian ini ketika seseorang melakukan perbandingan sosial dan dapat
mempengaruhi gambaran tubuhnya menjadi lebih positif, maka seseorang akan lebih
terlibat dalam aktivitas berolah raga dan mengonsumsi makanan yang bernutrisi baik.
Hal tersebut juga berpengaruh dengan ketika individu terlibat dalam aktivitas berolah
raga dan mengonsumsi makanan yang bernutrisi baik, individu tersebut memiliki
gambaran diri dan persepsi terhadap kesehatannya secara positif.Dari penelitian
tersebut, dapat dilihat bahwa perbandingan sosial dapat memiliki keterkaitan dengan
health consciousness, jikaperbandingan sosial membentuk gambaran tubuh yang

positif.
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